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 ABSTRAK  

Industri batik Pekalongan menghadapi tantangan signifikan terkait rendahnya literasi branding berkelanjutan, 

keterbatasan kemampuan digital, serta belum optimalnya pemanfaatan nilai ekologis sebagai keunggulan 

kompetitif. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberdayakan UMKM Green Batik Pekalongan 

melalui integrasi strategi branding hijau, penguatan ekologi produksi, dan digitalisasi pemasaran untuk 

meningkatkan daya saing di pasar fashion berkelanjutan. Kegiatan dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan green 

marketing, workshop digital marketing, pendampingan pendaftaran ecolabel, serta pengembangan storytelling dan 

strategi komunikasi merek. Mitra terdiri dari 20 pelaku UMKM batik di Kecamatan Pekalongan Utara. Evaluasi 

dilakukan melalui pre-test, post-test, observasi, dan analisis hasil produksi konten. Hasilnya menunjukkan 

peningkatan kapasitas signifikan: pemahaman green marketing meningkat 97,6%, kemampuan produksi konten 

digital meningkat lebih dari 500%, 18 UMKM memiliki akun bisnis aktif, dan 10 produk memperoleh draft 

ecolabel, dengan 4 di antaranya memasuki tahap pengajuan awal. Selain itu, peserta menghasilkan 15 narasi 

storytelling dan satu dokumen Strategi Komunikasi Merek Berkelanjutan yang siap diterapkan. Program ini 

membuktikan bahwa pemberdayaan sinergis antara branding, ekologi, dan digitalisasi efektif dalam memperkuat 

citra Green Batik Pekalongan serta relevan untuk direplikasi di sentra batik lainnya. 

 

Kata kunci: Green Marketing; Ecolabel; Green Batik Pekalongan; Digital Marketing; Pemberdayaan UMKM. 

 

ABSTRACT 

The batik industry in Pekalongan faces significant challenges related to the low literacy of sustainable branding, 

limited digital capabilities, and the suboptimal utilization of ecological value as a competitive advantage. This 

community engagement program aims to empower Green Batik Pekalongan MSMEs through the integration of 

green branding strategies, ecological production enhancement, and marketing digitalization to strengthen their 

competitiveness in the sustainable fashion market. The program activities included socialization, green marketing 

training, digital marketing workshops, ecolabel registration assistance, and the development of cultural storytelling 

and sustainable brand communication strategies. The beneficiaries consisted of 20 batik artisans in Pekalongan 

Utara District. Evaluation was conducted through pre-tests, post-tests, observations, and analysis of digital content 

outputs. The results show significant capacity improvements: green marketing understanding increased by 97.6%, 

digital content production improved by more than 500%, 18 MSMEs established active business accounts, and 10 

products obtained ecolabel drafts, with 4 progressing to the initial verification stage. Additionally, participants 

produced 15 storytelling narratives and one comprehensive Sustainable Brand Communication Strategy document 

ready for implementation. This program demonstrates that synergistic empowerment combining branding, 

ecological practices, and digitalization is effective in strengthening the sustainable image of Green Batik 

Pekalongan and is highly relevant for replication in other batik production centers. 

 

Keywords: Green Marketing; Ecolabel; Green Batik Pekalongan; Digital Marketing; MSME Empowerment. 
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PENDAHULUAN 

Industri tekstil dan pakaian merupakan 

salah satu industri pencemar lingkungan yang 

menyumbang 2% dari total emisi gas rumah 

kaca global (Tong et al., 2021). Produk satu 

helai pakaian membutuhkan 2.700 liter air—

jumlah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

air minum seseorang selama 2,5 tahun (Jie et al., 

2023). Proses produksi pakaian yang kompleks, 

mulai dari budidaya bahan baku hingga 

pemintalan, penenunan, dan pewarnaan, sangat 

bergantung pada sumber daya dan 

menghasilkan bahan kimia berbahaya, termasuk 

pestisida yang digunakan dalam budidaya 

bahan baku seperti kapas. Adopsi "ritel mode 

cepat" (fast fashion) oleh merek dan konsumen 

semakin memperburuk masalah. Fenomena ini 

mendorong budaya pemborosan serta 

mentalitas sekali pakai, yang menyebabkan dua 

pertiga tekstil berakhir di tempat pembuangan 

sampah setelah digunakan (Owusu-Wiredu, 

2024). Mode dan keberlanjutan sering dianggap 

bertentangan karena siklus hidup produk 

pakaian yang semakin pendek bertolak 

belakang dengan prinsip keberlanjutan, yang 

menekankan daya tahan produk(Chan et al., 

2024). Hal ini menciptakan paradoks yang 

krusial. 

Konsep keberlanjutan telah 

mendapatkan perhatian akademis yang 

signifikan karena perannya yang esensial dalam 

memastikan kelangsungan jangka panjang dan 

kesejahteraan organisasi, individu, serta negara 

secara keseluruhan (Dabas & Whang, 2022; 

Kusá & Urmínová, 2020; Shaw et al., 2022). 

Untuk mencapai keberlanjutan, penting untuk 

mempertimbangkan dan meninjau kembali cara 

meminimalkan konsumsi berlebihan terhadap 

sumber daya alam serta melindunginya, 

mengingat ketersediaan sumber daya tersebut 

terbatas (de Wet & Smal, 2024; Hong Lan & 

Watkins, 2023; Lee et al., 2020; Palomo-

Domínguez et al., 2023). Seiring dengan 

perubahan kondisi pasar, meningkatnya diskusi 

global mengenai pembangunan berkelanjutan, 

serta adopsi gaya hidup minimalis, tinjauan 

ulang terhadap konsep fast fashion menjadi 

semakin relevan. Hal ini tidak hanya 

berkontribusi terhadap degradasi lingkungan, 

tetapi juga memperkuat siklus konsumsi 

berlebihan. Meski begitu, dengan mendorong 

perilaku konsumsi yang lebih berkelanjutan dan 

meningkatkan niat beli ulang terhadap pakaian 

ramah lingkungan, perusahaan dapat secara 

signifikan mengurangi jejak ekologis mereka 

serta mendorong perubahan transformatif 

dalam industri tekstil dan pakaian (Hedegård et 

al., 2020). 

Industri batik Indonesia memiliki peran 

strategis dalam ekonomi nasional dengan 

menyerap sekitar 200 ribu tenaga kerja yang 

tersebar di 201 sentra industri batik dan 5.946 

industri kecil menengah (IKM) di 11 provinsi 

(Kompas, 2024). Selain sebagai warisan budaya, 

sektor ini berkontribusi terhadap perekonomian 

nasional, terutama melalui ekspor. Pada 

Januari–Juli 2024, nilai ekspor batik mencapai 

USD 9,45 juta, meskipun mengalami kontraksi 

33,72% pada triwulan II 2024 dibandingkan 

periode yang sama tahun sebelumnya (Top 

Business, 2024). Pada 2023, ekspor batik 

tercatat sebesar USD 25,3 juta. Salah satu 

kontributor utama industri batik di Indonesia 

adalah Kota Pekalongan. Batik Pekalongan 

memiliki sejarah panjang, dimulai sejak era 

Kerajaan Majapahit hingga masa kolonial VOC 

pada abad ke-17 (Larasati, 2021). Pada masa itu, 

batik Pekalongan menjadi komoditas ekspor 

yang diminati oleh bangsawan Eropa. Keunikan 

batik Pekalongan terletak pada motifnya yang 

beragam, hasil dari akulturasi budaya antara 

etnis Jawa, Cina, Arab, dan Belanda 

(Rahmaputri, 2023). Motif-motif ini 

mencerminkan kreativitas dan dinamika budaya 

masyarakat setempat. Saat ini Kota Pekalongan 

memiliki 871 unit usaha batik yang mayoritas 

merupakan UMKM, dengan jumlah pelaku 

usaha yang terus meningkat, bahkan selama 

pandemi COVID-19. Pekalongan juga 

mendapat pengakuan UNESCO sebagai "Kota 

Kreatif Dunia" pada tahun 2014, menegaskan 

keunggulannya dalam seni dan produksi batik 

(Ferdiansyah & Abadi, 2023). Acara tahunan 

seperti Pekan Batik Nusantara turut mendukung 

perekonomian daerah dengan memberikan 

kesempatan bagi UMKM untuk memperluas 

pasar dan memamerkan produk mereka. 

Akan tetapi, industri batik Kota 

Pekalongan juga menimbulkan permasalahan 

lingkungan yang serius. Limbah cair dari 

industri batik yang mengandung bahan kimia 

berbahaya seperti logam berat dan senyawa 
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karsinogenik telah mencemari sungai-sungai 

utama di Pekalongan, seperti Sungai 

Pekalongan dan Banger (Hannan et al., 2024). 

Kapasitas Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) yang terbatas hanya mampu mengolah 

sekitar 45% dari total limbah industri, sehingga 

sebagian besar limbah langsung mencemari 

lingkungan. Selain pencemaran air, proses 

produksi batik juga berkontribusi terhadap 

polusi udara akibat emisi senyawa organik 

volatil (VOC) dan partikel debu yang 

berdampak pada kesehatan masyarakat 

(Andriani et al., 2025). Industri ini juga 

membutuhkan konsumsi energi tinggi yang 

berkontribusi terhadap emisi gas rumah kaca 

(Sunarjo et al., 2022). Selain itu, eksploitasi air 

tanah yang berlebihan dalam proses produksi 

mempercepat penurunan permukaan tanah, 

yang memperburuk banjir rob di wilayah pesisir 

Pekalongan (Ismanto et al., 2024). 

Untuk mengatasi tantangan ini, 

penerapan ekosistem hijau berkelanjutan 

menjadi urgensi bagi industri batik. Green Batik 

sebagai bagian dari Green Fashion menekankan 

pada produksi ramah lingkungan dengan 

menggunakan bahan alami, pewarna organik, 

dan proses yang minim limbah (Aryanto et al., 

2018). Industri batik dapat beralih ke teknik 

pewarnaan berbasis tumbuhan serta 

menerapkan sistem daur ulang air untuk 

mengurangi pencemaran (Susminingsih et al., 

2024). Selain itu, penggunaan kain organik dan 

metode produksi yang menghemat energi akan 

memperkuat konsep keberlanjutan (Hamidah et 

al., 2024). Green Batik juga mendukung 

ekonomi sirkular dengan memberdayakan 

perajin lokal dan memastikan kesejahteraan 

pekerja (Uyun, 2021). Dengan tren fesyen 

global yang semakin peduli lingkungan, Green 

Batik berpotensi menjadi produk unggulan yang 

menggabungkan kearifan lokal dengan praktik 

ramah lingkungan. 

Kota Pekalongan saat ini mulai 

mengambil langkah signifikan dalam 

mengembangkan Green Batik. Proyek 

"Pekalongan Green Batik: From Tradition To 

Innovation" bertujuan memberdayakan 

komunitas batik melalui kolaborasi dan 

pemahaman mendalam tentang isu lingkungan 

terkait produksi batik. Inisiatif ini melibatkan 

berbagai pihak, termasuk pemerintah lokal, 

universitas, dan LSM, untuk menciptakan 

transformasi menuju produksi batik yang lebih 

berkelanjutan (Asia Climate Lab, 2024). Upaya 

ini mencakup penggunaan pewarna alami, 

pengelolaan limbah yang lebih baik, dan 

efisiensi energi dalam proses produksi. Dengan 

pendekatan holistik, Pekalongan berpotensi 

menjadi model bagi kota-kota lain dalam 

mengintegrasikan praktik ramah lingkungan ke 

dalam industri batik, memastikan kelestarian 

budaya sekaligus menjaga lingkungan. 

Saat ini, penting untuk memahami 

preferensi konsumen terhadap produk Green 

Batik sebagai strategi dalam memperkuat 

ekosistem hijau industri batik Kota Pekalongan. 

Preferensi ini mencakup aspek kualitas, harga, 

estetika, serta nilai keberlanjutan yang 

diharapkan dari produk ramah lingkungan (Min 

Kong & Ko, 2017; Zhang et al., 2023). Dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan pembelian, pelaku 

industri dapat merancang strategi pemasaran 

yang lebih efektif, termasuk edukasi konsumen 

dan peningkatan kesadaran lingkungan. 

Rehman et al (2024) dan Yener et al (2023) 

menyatakan bahwa keberhasilan produk hijau 

sangat bergantung pada perilaku konsumen dan 

keberhasilan intervensi strategi pasar (Rehman 

et al., 2024; Yener et al., 2023). Putra secara 

khusus menyebut bahwa pemasaran produk 

hijau harus akselerasi dengan transformasi 

digital dan nilai keberlanjutan bisnis global 

(Putra et al., 2024). Selain itu, pemahaman 

preferensi ini dapat mendorong inovasi dalam 

desain dan teknik produksi yang lebih 

berkelanjutan, sehingga Green Batik semakin 

diterima pasar, memperkuat daya saing industri, 

serta mendukung keberlanjutan lingkungan dan 

ekonomi daerah.  

Secara saintifik, studi terkini menyoroti 

praktik green fashion dalam produk pakaian 

tradisional di berbagai negara. Di India, 

kesadaran konsumen terhadap fashion 

berkelanjutan semakin meningkat, terutama di 

kalangan anak muda, yang terdorong oleh 

preferensi mode dan media sosial (Nagadeepa 

& Glady Agnes, 2024; Saha et al., 2019). 

Desainer lokal juga mengadopsi kain tradisional 

untuk menciptakan busana ramah lingkungan 

berkelas global (Khare, 2023). Selain itu, survei 

di National Capital Region menunjukkan bahwa 
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merek pakaian ramah lingkungan sudah 

memasuki pasar pakaian tradisional dan ekspor 

wilayah Asia (Heinze, 2020). Di China, industri 

tie-dye mengadopsi praktik manufaktur hijau 

berstandar global untuk mengurangi dampak 

lingkungan (Mizrachi & Tal, 2022), sementara 

desain berbantuan komputer membantu 

efisiensi produksi berkelanjutan (Ronda, 2024). 

Secara global, tren green fashion semakin 

berkembang melalui penggunaan material 

organik dan daur ulang (Djossouvi et al., 2024; 

Palm, 2023) serta perilaku konsumen yang 

mendukung transparansi rantai pasok (Song & 

Ko, 2017).  

Meskipun inisiatif Green Batik di 

Pekalongan mulai berkembang, masih terdapat 

gap praktis dan ilmiah yang menghambat 

transformasi menyeluruh menuju industri batik 

berkelanjutan. Secara praktis, pelaku UMKM 

batik belum sepenuhnya memahami nilai 

ekonomi dari branding hijau dan belum 

memanfaatkan digitalisasi sebagai sarana 

promosi yang efektif. Kesadaran konsumen 

terhadap green fashion juga masih rendah, 

sehingga permintaan pasar belum mampu 

mendorong perubahan produksi secara 

signifikan. Dari sisi ilmiah, riset mengenai 

integrasi antara green branding, ekologi 

produksi, dan strategi digital dalam konteks 

batik tradisional masih terbatas. Belum banyak 

studi yang memetakan hubungan antara 

persepsi konsumen, nilai keberlanjutan, dan 

daya saing lokal. Oleh karena itu, pengabdian 

“Membangun Citra Berkelanjutan Green Batik 

Pekalongan” penting untuk menjembatani 

kesenjangan ini melalui pemberdayaan sinergis 

pelaku usaha, inovasi digital, dan edukasi pasar 

menuju ekosistem fashion yang berkelanjutan. 

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini menggunakan 

pendekatan Participatory Action Research 

(PAR) sebagaimana dikemukakan oleh da Silva 

et al. (2025), yang menekankan pada 

keterlibatan aktif dan kolaboratif antara tim 

pelaksana, akademisi, serta pelaku UMKM 

sebagai subjek sekaligus mitra perubahan. 

Pendekatan ini dipilih karena relevan untuk 

mendorong proses pemberdayaan yang 

partisipatif, reflektif, dan berorientasi pada aksi 

nyata, khususnya dalam konteks penguatan 

Green Batik Pekalongan. Kegiatan 

dilaksanakan dengan melibatkan sebanyak 20 

pelaku UMKM Green Batik yang berasal dari 

Kecamatan Buaran dan Kecamatan Tirto, Kota 

Pekalongan, yang telah menerapkan atau 

memiliki komitmen terhadap praktik produksi 

batik ramah lingkungan. 

Secara operasional, metode 

pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam beberapa 

tahapan yang terstruktur dan saling 

berkelanjutan. Tahap pertama adalah tahap 

persiapan dan identifikasi kebutuhan, yang 

diawali dengan koordinasi awal bersama mitra 

dan pemangku kepentingan lokal. Pada tahap 

ini dilakukan observasi lapangan, diskusi 

kelompok terfokus, serta wawancara awal 

dengan pelaku UMKM untuk memetakan 

kondisi eksisting usaha, tingkat literasi 

branding hijau, pemahaman terhadap konsep 

keberlanjutan, serta kemampuan digital yang 

dimiliki. Selain itu, dilakukan pula pemetaan 

permasalahan utama yang dihadapi mitra, 

khususnya terkait lemahnya identitas merek, 

keterbatasan strategi promosi, serta belum 

optimalnya pemanfaatan nilai ekologis sebagai 

keunggulan kompetitif. Hasil tahap ini menjadi 

dasar dalam perancangan materi pelatihan dan 

strategi intervensi yang kontekstual sesuai 

kebutuhan mitra. 

Tahap kedua adalah tahap perencanaan 

program, yang mencakup penyusunan modul 

pelatihan, desain lokakarya, serta penentuan 

indikator keberhasilan kegiatan. Modul yang 

disusun meliputi materi green branding, desain 

komunikasi visual berkelanjutan, pembuatan 

konten digital ramah lingkungan, strategi 

storytelling produk, serta pemanfaatan media 

sosial dan platform e-commerce. Pada tahap ini 

juga ditentukan metode pembelajaran yang 

digunakan, yaitu kombinasi antara ceramah 

interaktif, diskusi partisipatif, studi kasus, dan 

praktik langsung (hands-on practice), agar 

peserta tidak hanya memahami konsep tetapi 

juga mampu mengaplikasikannya dalam 

konteks usaha masing-masing. 

Tahap ketiga merupakan tahap 

implementasi kegiatan, yang dilaksanakan 

melalui serangkaian pelatihan dan lokakarya 

interaktif. Kegiatan ini melibatkan seluruh 20 

peserta UMKM secara aktif dalam sesi-sesi 

https://journal.ummat.ac.id/index.php/jce


Journal of Community Empowerment 
https://journal.ummat.ac.id/index.php/jce 

Volume 4, Nomor 3, Desember 2025 

p-ISSN : 2961-9459 

e-ISSN : 2963-7090 

 

 

Journal of Community Empowerment                                                                         1301 
 
 

pelatihan green branding dan green marketing, 

penguatan identitas visual merek, serta praktik 

pembuatan konten digital berbasis nilai 

ekologis. Peserta juga didampingi dalam 

memanfaatkan media sosial, seperti Instagram 

Business dan WhatsApp Business, serta 

pengenalan platform e-commerce untuk 

memperluas jangkauan pasar. Dalam tahap ini, 

mitra tidak diposisikan hanya sebagai penerima 

materi, tetapi sebagai co-creator yang secara 

aktif mengembangkan narasi merek, konsep 

visual, dan strategi komunikasi produk batik 

berkelanjutan sesuai karakteristik usaha 

masing-masing. 

Tahap keempat adalah tahap evaluasi 

dan refleksi, yang dilakukan secara formatif dan 

sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan selama 

proses kegiatan berlangsung melalui diskusi, 

observasi partisipasi peserta, serta umpan balik 

langsung pada setiap sesi pelatihan. Sementara 

itu, evaluasi sumatif dilakukan pada akhir 

program melalui instrumen pre-test dan post-

test untuk mengukur peningkatan literasi 

branding hijau dan kemampuan digital peserta, 

kuesioner kepuasan untuk menilai efektivitas 

kegiatan, serta wawancara mendalam dengan 

perwakilan mitra untuk menggali perubahan 

persepsi, sikap, dan praktik pemasaran setelah 

mengikuti program. Hasil evaluasi ini 

digunakan untuk menilai capaian program 

sekaligus sebagai bahan refleksi untuk 

pengembangan model pemberdayaan 

selanjutnya. 

Tahap kelima adalah tahap 

keberlanjutan program, yang dirancang untuk 

memastikan dampak pengabdian tidak berhenti 

setelah kegiatan selesai. Pada tahap ini 

dilakukan pembentukan tim branding 

komunitas yang terdiri dari perwakilan pelaku 

UMKM, pendampingan dalam penyusunan 

rencana bisnis sederhana berbasis green 

branding, serta penyusunan dan penerbitan 

panduan Green Branding Batik Pekalongan 

sebagai luaran tertulis yang dapat digunakan 

dan direplikasi oleh sentra batik lainnya. 

Keberlanjutan program juga diperkuat melalui 

kolaborasi dengan pemerintah daerah, 

perguruan tinggi, serta komunitas digital 

marketing, sehingga terbentuk jejaring 

dukungan yang mendorong transformasi 

pemberdayaan UMKM batik menuju ekosistem 

Green Fashion yang berdaya saing dan 

berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) “Strategi Branding 

Green Batik Pekalongan Berbasis Eco-Friendly” 

berlangsung selama periode Juni 2025 hingga 

November 2026 dan dilaksanakan di UMKM 

Green Batik Harris, berlokasi di Kelurahan 

Kraton Lor, Kecamatan Pekalongan Utara. 

Program dilaksanakan melalui pendekatan 

partisipatif dengan melibatkan dosen, 

mahasiswa, serta para pengrajin batik sebagai 

mitra utama. Sebelum pelatihan dimulai, tim 

PkM melakukan observasi lapangan untuk 

memahami alur produksi, teknik pewarnaan 

alami yang telah digunakan, pola pemasaran, 

dan tingkat literasi branding digital para mitra. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa 

meskipun mitra telah mempraktikkan produksi 

ramah lingkungan menggunakan pewarna alami 

seperti indigo dan tingi, strategi branding dan 

digitalisasi belum terstruktur, sehingga produk 

belum mampu bersaing di pasar luas. 

 

 
Gambar 1. Tim Dosen (2 Orang), Narasumber 

dan Peserta Pengabdian Masyarakat 

 

Tahap sosialisasi dilaksanakan dengan 

tujuan menyamakan persepsi dan menjelaskan 

kontribusi yang akan diberikan melalui program 

PkM. Pada momen ini, dibentuk pula tim 

kolaboratif yang terdiri dari dosen pembina, 

mahasiswa pendamping, dan perwakilan 

pengrajin. Pembentukan tim ini penting untuk 

memastikan proses transfer pengetahuan 

berjalan intensif dan berkelanjutan. Sosialisasi 

diikuti oleh 20 pengrajin batik yang menyatakan 

komitmen untuk terlibat dalam seluruh 

rangkaian kegiatan, termasuk pelatihan green 

https://journal.ummat.ac.id/index.php/jce


Journal of Community Empowerment 
https://journal.ummat.ac.id/index.php/jce 

Volume 4, Nomor 3, Desember 2025 

p-ISSN : 2961-9459 

e-ISSN : 2963-7090 

 

 

Journal of Community Empowerment                                                                         1302 
 
 

marketing, penyusunan strategi komunikasi 

merek, dan produksi konten digital. 

Selama periode program, kegiatan inti 

dilaksanakan dalam beberapa modul, antara lain 

pelatihan konsep green marketing dan etika 

branding ekologis, workshop digital marketing, 

pendampingan pendaftaran ecolabel, pelatihan 

storytelling produk, hingga penyusunan strategi 

komunikasi merek berkelanjutan. Seluruh 

kegiatan dilakukan dengan metode capacity-

building berbasis praktik langsung sehingga 

peserta tidak hanya memperoleh pemahaman 

konseptual, tetapi juga mampu menerapkannya 

secara mandiri. Untuk mendukung proses 

produksi konten, tim menyediakan peralatan 

teknologi seperti mini studio foto, lighting, 

microphone clip-on, dan tripod yang digunakan 

peserta dalam pembuatan materi pemasaran 

digital. 

 

 
Gambar 2. Acara Pembukaan Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat 

 

Interaksi intensif antara tim PkM dan 

perajin terjadi pada sesi praktik fotografi produk, 

pembuatan narasi budaya, serta uji coba 

publikasi konten melalui media sosial. Selain 

itu, dilaksanakan pula asistensi teknis dalam 

mendaftarkan produk ke platform e-commerce 

ramah lingkungan dan pendampingan dalam 

penyusunan desain ecolabel sesuai standar 

nasional. Selama pelaksanaan, evaluasi formatif 

dilakukan secara berkala melalui diskusi dan 

kuesioner untuk menilai pemahaman materi, 

tingkat partisipasi, dan kendala yang dihadapi 

mitra. Evaluasi sumatif dilakukan pada akhir 

kegiatan melalui perbandingan hasil pre-test 

dan post-test, analisis kualitas konten digital, 

serta capaian jumlah produk dengan draft 

ecolabel. 

 

 
Gambar 3. Sambutan Ketua Tim Pengabdian 

Masyarakat Mewakili Direktur Kampus 

BINUS @Semarang – Central Java & 

Yogyakarta Regional Operation 

 

Kegiatan berjalan dengan partisipasi 

tinggi dari mitra dan menghasilkan berbagai 

luaran nyata, seperti peningkatan literasi 

branding ekologis, konten digital yang lebih 

profesional, serta rancangan dokumen strategi 

komunikasi merek yang siap diterapkan. 

Keaktifan pengrajin dalam setiap sesi 

menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif 

mampu membangun rasa kepemilikan terhadap 

program dan meningkatkan potensi 

keberlanjutan pascaprogram. 

Hasil Pelatihan Green Marketing dan 

Branding Ekologis 

Pelatihan green marketing dan branding 

ekologis merupakan modul inti dalam 

rangkaian program PkM karena menjadi 

fondasi pengetahuan bagi para pengrajin dalam 

memahami nilai strategis produk ramah 

lingkungan di pasar modern. Pelatihan ini 

dilaksanakan selama dua sesi intensif yang 

diikuti oleh 20 pelaku UMKM Green Batik dari 

wilayah Buaran dan Tirto. Materi mencakup 

konsep dasar green marketing, pengenalan 

konsumen hijau (green consumers), prinsip 

etika keberlanjutan dalam pemasaran, hingga 

strategi membangun citra merek yang 

menonjolkan nilai ekologis produk batik. 

Seluruh materi disampaikan secara interaktif 

melalui pemaparan konsep, studi kasus UMKM 

batik ramah lingkungan, diskusi kelompok, dan 

simulasi penyusunan pesan merek berbasis 

ekologi. 
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Gambar 4. Pelatihan Terkait Materi Green 

Marketing dan Branding Ekologi 

 

Hasil pelatihan menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman 

peserta. Berdasarkan pre-test, tingkat 

pemahaman awal peserta terhadap konsep green 

marketing berada pada kisaran rendah–

menengah, dengan skor rata-rata 42 dari 100. 

Banyak peserta belum memahami perbedaan 

antara pemasaran konvensional dengan 

pemasaran berbasis keberlanjutan. Peserta juga 

cenderung memandang branding hanya sebatas 

logo dan kemasan, sehingga nilai tambah 

ekologis yang mereka miliki belum 

dikomunikasikan secara optimal kepada 

konsumen. Setelah mengikuti pelatihan, skor 

post-test meningkat menjadi rata-rata 83, 

menunjukkan peningkatan pemahaman sebesar 

97,6%. Peningkatan ini menunjukkan 

efektivitas metode pembelajaran berbasis 

contoh nyata dan praktik langsung. 

Selain peningkatan kognitif, pelatihan 

ini juga menghasilkan perubahan perspektif dan 

sikap peserta terhadap pentingnya nilai ekologis 

dalam menciptakan keunggulan kompetitif. 

Dalam sesi diskusi, peserta mulai mampu 

mengidentifikasi keunikan masing-masing 

produk, seperti penggunaan pewarna alami dari 

tanaman indigo, tingi, atau mahoni, serta proses 

produksi yang minim limbah. Peserta juga 

dilatih untuk merumuskan value proposition 

ekologis sehingga mereka dapat 

mengkomunikasikan keunggulan ini secara 

lebih tegas dan terstruktur. Misalnya, beberapa 

kelompok perajin berhasil merumuskan pesan 

merek seperti “Batik Alami, Warna Lestari,” 

“Warna Daun, Warna Budaya,” dan “Eco-Batik 

Pekalongan untuk Bumi.” 

Selama pelatihan, peserta juga 

diperkenalkan pada konsep eco-brand 

positioning yaitu strategi menempatkan produk 

sebagai pilihan utama bagi konsumen peduli 

lingkungan. Dalam simulasi kelompok, peserta 

diminta mengidentifikasi target audiens 

potensial seperti konsumen urban yang peduli 

etika produksi, wisatawan kreatif, dan 

komunitas pecinta produk lokal berkelanjutan. 

Peserta kemudian merancang pesan komunikasi 

yang sesuai dengan karakteristik audiens 

tersebut. Kegiatan ini membantu peserta 

memahami bahwa branding ekologis bukan 

hanya soal estetika visual, tetapi juga 

bagaimana membangun persepsi positif dan 

kepercayaan konsumen melalui kejelasan nilai 

dan transparansi proses produksi. 

Selain itu, pelatihan ini memberi 

pemahaman mendalam mengenai tren pasar 

hijau global dan nasional. Data dari berbagai 

studi kasus UMKM menunjukkan bahwa 

konsumen kini lebih menghargai produk yang 

tidak hanya berkualitas, tetapi juga memiliki 

dampak sosial dan lingkungan yang positif. Hal 

ini relevan dengan kondisi Green Batik 

Pekalongan yang memiliki kekuatan pada aspek 

keberlanjutan namun belum terkomunikasikan 

secara optimal. Melalui diskusi ini, peserta 

semakin memahami urgensi penguatan 

branding ekologis sebagai strategi diferensiasi. 

Hasil Pelatihan Digital Marketing dan 

Penguatan Literasi Digital 

 Workshop digital marketing 

merupakan salah satu komponen penting dalam 

program pemberdayaan ini karena berperan 

langsung dalam meningkatkan kapasitas mitra 

dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai 

sarana penguatan branding Green Batik 

Pekalongan. Kegiatan workshop dilaksanakan 

dalam tiga sesi yang mencakup materi 

fundamental literasi digital, praktik pembuatan 

konten kreatif, serta strategi publikasi produk 

pada platform media sosial dan marketplace 

ramah lingkungan. Seluruh sesi dirancang 

berbasis praktik (hands-on training) sehingga 

peserta dapat memproduksi dan 

mempublikasikan konten selama kegiatan 

berlangsung. 
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Gambar 5. Pelatihan Digital Marketing dan 

Penguatan Literasi Digital 

 

 Pada sesi awal, peserta diperkenalkan 

dengan konsep dasar literasi digital yang 

mencakup pemahaman tentang penggunaan 

platform digital secara optimal, keamanan 

digital sederhana, serta pentingnya kehadiran 

daring (online presence) UMKM dalam 

meningkatkan jangkauan pasar. Sebelum 

pelatihan, hasil asesmen menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta belum memiliki akun 

bisnis yang tertata rapi, belum memahami 

fungsi fitur-fitur digital seperti insight, 

engagement, hashtag strategy, maupun teknik 

fotografi produk sederhana. Tingkat 

pengetahuan dasar mengenai digital marketing 

berada pada kategori rendah, terlihat dari 

kurangnya kemampuan peserta dalam membuat 

konten yang konsisten dan menarik. 

 Setelah sesi literasi dasar, pelatihan 

dilanjutkan dengan praktik penggunaan 

platform digital, terutama Instagram Business, 

Canva, WhatsApp Business, dan beberapa 

marketplace yang menyediakan kategori 

produk ramah lingkungan. Dalam sesi ini 

peserta mempelajari langkah-langkah membuat 

profil bisnis yang profesional, seperti 

penyusunan bio yang komunikatif, integrasi 

tautan katalog, serta pengaturan highlight 

berdasarkan kategori produk. Selanjutnya, 

peserta mempraktikkan pembuatan konten 

visual menggunakan kamera ponsel dibantu 

mini studio foto, ring light, dan perangkat 

pendukung lainnya yang telah disediakan oleh 

tim PkM. Pendekatan ini memudahkan peserta 

memproduksi konten berkualitas tanpa perlu 

peralatan mahal. 

Output pelatihan menunjukkan hasil yang 

sangat positif. Dari total 20 peserta, sebanyak 

18 UMKM berhasil membuat akun Instagram 

Business yang aktif dan terkurasi, lengkap 

dengan foto profil, bio, serta unggahan konten. 

Dalam dua pertemuan praktik, peserta berhasil 

menghasilkan 52 konten digital berupa foto 

produk, video pendek, before-after editing, 

serta konten storytelling singkat mengenai 

proses pembuatan batik alami. Selain itu, 

peserta mulai memahami pentingnya 

konsistensi unggahan, estetika visual, serta 

kesesuaian warna dan latar untuk memperkuat 

citra ekologis produk. Hasil ini menunjukkan 

adanya peningkatan literasi digital yang 

signifikan dibandingkan kondisi awal. 

 Pada sesi ketiga, peserta belajar 

menyusun strategi publikasi digital, termasuk 

penjadwalan unggahan, teknik membuat 

caption persuasif, pemilihan hashtag relevan 

seperti #GreenBatik, #EcoFashionIndonesia, 

dan #PekalonganSustainable, serta cara 

meningkatkan interaksi dengan konsumen 

melalui customer engagement. Peserta juga 

mempelajari teknik sederhana analisis performa 

konten menggunakan fitur Instagram Insights 

untuk memantau jangkauan dan efektivitas 

unggahan. Hasil pendampingan menunjukkan 

bahwa rata-rata unggahan peserta mampu 

menjangkau 120–150 akun dalam 24 jam 

pertama, meningkat secara signifikan 

dibandingkan sebelum pelatihan yang hanya 

berkisar 20–30 akun. 

 Kegiatan workshop juga dilengkapi 

dengan pendampingan dalam mendaftarkan 

produk ke platform e-commerce yang 

mendukung produk kreatif dan ramah 

lingkungan. Beberapa peserta berhasil membuat 

katalog sederhana menggunakan Canva yang 

selanjutnya diunggah ke marketplace. Peserta 

menyampaikan bahwa pendampingan ini 

membantu mereka menata ulang cara 

menampilkan produk secara lebih profesional 

dan menarik bagi konsumen digital. 

Hasil Pendampingan Pendaftaran Ecolabel 

dan Pengembangan Label Produk 

Pendampingan pendaftaran ecolabel 

dan pengembangan label produk ramah 

lingkungan merupakan salah satu intervensi 

strategis dalam program PkM ini, karena 

berkaitan langsung dengan peningkatan 
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kredibilitas dan daya saing Green Batik 

Pekalongan di pasar konsumen hijau. Kegiatan 

pendampingan dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan sistematis, mulai dari pemetaan 

kebutuhan administratif, penyusunan dokumen 

pendukung, perancangan visual label, hingga 

simulasi proses pendaftaran ecolabel sesuai 

standar nasional. Seluruh rangkaian kegiatan 

didesain untuk memastikan bahwa pelaku 

UMKM memahami tidak hanya aspek teknis, 

tetapi juga urgensi penerapan ecolabel sebagai 

bagian dari strategi branding berkelanjutan. 

 

 
Gambar 5. Pendampingan Pendaftaran 

Ecolabel dan Pengembangan Label Produk 

 

Tahap pertama dimulai dengan 

sosialisasi mengenai konsep ecolabel, jenis-

jenis ecolabel yang relevan untuk produk tekstil, 

serta lembaga berwenang yang melakukan 

sertifikasi, termasuk Indonesian Eco-Label 

Index (EDI) dan institusi pendukung lainnya. 

Pada tahap ini ditemukan bahwa sebagian besar 

peserta belum memahami perbedaan antara 

label dekoratif biasa dengan label ekologis yang 

memiliki standar verifikasi tertentu. Minimnya 

pengetahuan ini menyebabkan produk Green 

Batik sebelumnya belum mampu menunjukkan 

transparansi proses produksi kepada konsumen, 

meskipun mereka telah menggunakan pewarna 

alami dan teknik ramah lingkungan. Karena itu, 

pemahaman dasar mengenai fungsi ecolabel 

dalam memperkuat trust konsumen menjadi 

titik awal penting dalam proses pendampingan. 

Tahap kedua berfokus pada identifikasi 

aspek produksi yang memenuhi kriteria 

ecolabel. Bersama pengrajin, tim melakukan 

peninjauan terhadap bahan baku, proses 

pewarnaan, pengelolaan limbah cair, serta 

standar keselamatan kerja. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa beberapa aspek produksi, 

seperti penggunaan pewarna alami indigo, tingi, 

mahoni, dan proses pembuatan yang minim 

limbah, telah sesuai dengan prinsip 

keberlanjutan. Namun, beberapa dokumen 

pendukung seperti pencatatan penggunaan 

bahan baku, deskripsi proses produksi ramah 

lingkungan, dan foto prosedur standar 

operasional (SOP) masih perlu ditata. Oleh 

karena itu, dilakukan pendampingan 

penyusunan dokumen teknis dan administrasi 

yang diperlukan untuk pengajuan ecolabel. 

Tahap ketiga adalah pendampingan 

perancangan label ramah lingkungan. Dalam 

kegiatan ini, tim dan peserta bekerja sama 

membuat template label ecolabel yang selaras 

dengan identitas Green Batik Pekalongan. Draft 

label yang dikembangkan menggunakan 

dominasi warna hijau untuk merepresentasikan 

nilai ekologis, ikon daun sebagai penanda 

keberlanjutan, serta penambahan QR code yang 

ketika dipindai akan menampilkan informasi 

detail mengenai bahan baku, proses pewarnaan, 

serta narasi budaya di balik produk. 

Penggunaan QR code bertujuan untuk 

meningkatkan transparansi produk dan 

memungkinkan konsumen mengakses 

informasi secara cepat dan akurat. 

Sebanyak 10 produk batik berhasil 

mendapatkan draft label ramah lingkungan 

yang siap digunakan sebagai identitas visual 

produk. Dari jumlah tersebut, 4 produk telah 

diajukan ke tahap awal proses verifikasi 

ecolabel melalui lembaga terkait. Para peserta 

juga memperoleh pelatihan mengenai cara 

mengunggah dokumen, mengisi formulir 

aplikasi, dan mempersiapkan bukti pendukung 

yang dibutuhkan pada proses sertifikasi. Hal ini 

penting karena pendaftaran ecolabel 

membutuhkan ketelitian administratif dan 

kelengkapan bukti, yang sebelumnya menjadi 

hambatan utama bagi pelaku UMKM. 

Pendampingan ini memberikan dampak 

signifikan pada peningkatan kapasitas mitra 

dalam memahami proses sertifikasi dan 

pentingnya ecolabel bagi kepercayaan 

konsumen. Dalam diskusi evaluatif, peserta 

menyampaikan bahwa mereka memperoleh 

pemahaman baru mengenai bagaimana label 

ramah lingkungan dapat menjadi nilai tambah 

yang membedakan produk mereka dari batik 

konvensional. Ecolabel tidak hanya berfungsi 

sebagai simbol visual, tetapi juga sebagai alat 

komunikasi yang menunjukkan komitmen 
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terhadap etika lingkungan dan keberlanjutan. 

Hal ini sejalan dengan literatur Hamid & 

Prabowo (2022) yang menekankan 

meningkatnya tuntutan konsumen modern 

terhadap transparansi rantai pasok dan praktik 

produksi yang bertanggung jawab. 

Pengembangan Storytelling Berbasis 

Budaya dan Penyusunan Strategi 

Komunikasi Merek Berkelanjutan 

Pengembangan storytelling berbasis 

budaya dan penyusunan strategi komunikasi 

merek berkelanjutan merupakan dua komponen 

penting dalam rangkaian program PkM ini, 

karena keduanya berfungsi sebagai fondasi 

dalam menciptakan citra Green Batik 

Pekalongan yang autentik, bernilai ekologis, 

dan relevan dengan preferensi konsumen 

modern. Storytelling diposisikan sebagai 

pendekatan untuk menggali kekayaan kultural 

dan proses produksi ramah lingkungan, 

sementara strategi komunikasi merek 

berkelanjutan berfungsi sebagai kerangka kerja 

yang memastikan konsistensi pesan, kanal 

distribusi, dan arah komunikasi yang selaras 

dengan identitas hijau UMKM. 

Pada tahap pengembangan storytelling, 

peserta diajak menggali elemen-elemen unik 

batik Pekalongan, termasuk sejarah motif, 

filosofi warna alami, proses pewarnaan 

tradisional, serta nilai-nilai budaya yang 

melekat dalam setiap lembar kain batik. Melalui 

sesi lokakarya, peserta mengembangkan sekitar 

15 narasi produk yang menonjolkan keunikan 

masing-masing UMKM. Narasi yang dihasilkan 

mencakup kisah asal-usul motif tertentu, proses 

pembuatan pewarna alami dari tanaman lokal 

seperti indigo dan tingi, komitmen terhadap 

pelestarian lingkungan, hingga cerita personal 

tentang keluarga perajin yang mewariskan 

keahlian batik secara turun-temurun. 

Storytelling ini dipadukan dengan visual yang 

dihasilkan melalui pelatihan pembuatan konten 

sebelumnya, sehingga menghasilkan materi 

yang lebih kuat secara emosional dan estetis. 

Hasil pendampingan menunjukkan 

bahwa peserta semakin memahami bahwa 

storytelling bukan sekadar tambahan, tetapi 

merupakan strategi kunci untuk membangun 

keterikatan emosional (emotional engagement) 

dengan konsumen. Generasi muda khususnya 

sangat responsif terhadap narasi yang otentik 

dan berlandaskan nilai keberlanjutan. Hal ini 

konsisten dengan konsep shared value (Hassanli 

& Williamson, 2024), di mana produk tidak 

hanya dilihat dari nilai ekonomi, tetapi juga 

kontribusi sosial dan ekologis yang 

ditawarkannya. Narasi yang dihasilkan peserta 

menjadi dasar penting dalam penyusunan 

katalog digital, caption media sosial, dan materi 

promosi video. 

Integrasi storytelling kemudian 

diteruskan pada tahap penyusunan dokumen 

Strategi Komunikasi Merek Berkelanjutan. 

Dokumen ini disusun secara kolaboratif antara 

tim PkM dan mitra, dengan fokus pada beberapa 

komponen utama: identitas merek (brand 

identity), perumusan unique value proposition 

(UVP), pesan inti, pemetaan audiens target, 

pemilihan kanal digital, serta rencana konten 

selama tiga bulan ke depan. Dalam proses ini, 

peserta belajar merumuskan pesan inti yang 

merepresentasikan nilai ekologis dan budaya 

Green Batik Pekalongan, seperti “Warisan 

Budaya yang Lestari,” “Batik dari Alam untuk 

Alam,” dan “Eco-Batik Pekalongan.” Pesan inti 

ini dirancang untuk digunakan secara konsisten 

di seluruh platform komunikasi. 

Dokumen strategi juga memuat peta 

audiens yang meliputi konsumen lokal, 

wisatawan kreatif, pecinta produk ramah 

lingkungan, hingga pasar internasional yang 

sensitif terhadap isu etika produksi. Pemilihan 

kanal digital meliputi Instagram sebagai media 

utama untuk konten visual, marketplace hijau 

sebagai sarana transaksi, serta WhatsApp 

Business untuk komunikasi langsung dengan 

pelanggan. Selain itu, disusun pula content 

calendar tiga bulan yang berisi jadwal unggahan 

konten foto, video, testimoni, narasi budaya, 

serta informasi ecolabel. 

Pendampingan ini menghasilkan satu 

dokumen strategi lengkap yang siap diterapkan 

mitra. Melalui dokumen ini, UMKM memiliki 

panduan terstruktur dalam mempertahankan 

konsistensi merek dan memastikan setiap 

konten mencerminkan nilai keberlanjutan. 

Peserta menyampaikan bahwa dokumen ini 

membantu mereka memahami arah komunikasi 

jangka panjang dan menghindari promosi yang 

tidak terarah. Dengan demikian, integrasi 

storytelling dan strategi komunikasi merek 

berkelanjutan memberikan fondasi kuat bagi 
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UMKM Green Batik Pekalongan untuk 

meningkatkan daya saing di pasar lokal maupun 

global. 

Perubahan Kapasitas UMKM Sebelum dan 

Sesudah Program PkM 

 Pelaksanaan program Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) “Strategi Branding 

Green Batik Pekalongan Berbasis Eco-Friendly” 

telah memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan kapasitas UMKM mitra, 

baik dari aspek pengetahuan, keterampilan 

teknis, maupun kemampuan strategis dalam 

pengelolaan merek berbasis keberlanjutan. 

Evaluasi perubahan kapasitas dilakukan melalui 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif yang 

mencakup hasil pre-test dan post-test, analisis 

kualitas konten digital, wawancara mendalam, 

serta observasi langsung terhadap implementasi 

strategi branding yang diterapkan mitra setelah 

mengikuti rangkaian kegiatan. 

 Sebelum pelaksanaan PkM, sebagian 

besar UMKM masih berada pada tahap awal 

dalam memahami pemasaran ramah lingkungan 

dan pemanfaatan platform digital. Branding 

yang dilakukan masih bersifat sederhana dan 

belum dikelola secara profesional. Konten 

digital cenderung minim, tidak terstandarisasi, 

dan kurang menggambarkan nilai ekologis 

produk batik yang sesungguhnya menjadi 

keunggulan. Selain itu, mitra belum memahami 

prosedur pendaftaran ecolabel, sehingga 

peluang untuk meningkatkan kredibilitas 

produk di pasar konsumen hijau belum dapat 

dimanfaatkan secara optimal. 

 Setelah mengikuti seluruh rangkaian 

pelatihan, workshop, dan pendampingan 

intensif, terjadi peningkatan signifikan dalam 

kapasitas UMKM. Pada aspek pengetahuan 

konseptual, pemahaman tentang green 

marketing meningkat hampir dua kali lipat 

berdasarkan skor evaluasi pelatihan. Peserta 

menjadi lebih mampu menjelaskan keunggulan 

ekologis produk, memahami perilaku 

konsumen ramah lingkungan, serta 

mengidentifikasi peluang pemasaran yang 

relevan. Dari perspektif keterampilan digital, 

UMKM mengalami peningkatan kemampuan 

yang sangat mencolok, terutama dalam 

pembuatan konten visual, pengelolaan akun 

Instagram Business, penggunaan Canva, serta 

analisis performa konten. Peningkatan ini 

memberikan dampak langsung dengan 

meningkatnya keberadaan digital UMKM dan 

keterjangkauan audiens yang lebih luas. 

 Dalam aspek strategis, mitra kini 

memiliki dokumen Strategi Komunikasi Merek 

Berkelanjutan yang menjadi pedoman 

operasional dalam menjalankan aktivitas 

pemasaran digital secara konsisten. Penyusunan 

narasi budaya dan konten berbasis storytelling 

juga membantu pemilik UMKM dalam 

memposisikan produk secara lebih profesional 

dan menarik secara emosional. Sementara itu, 

pendampingan ecolabel telah menghasilkan 10 

draft label dan pengajuan awal untuk 4 produk, 

menunjukkan kesiapan UMKM memasuki 

tahap sertifikasi yang sebelumnya dianggap 

sulit dijangkau. 

Perubahan-perubahan ini dirangkum dalam 

tabel berikut: 

 

Tabel 1. Perubahan Kapasitas UMKM 

Sebelum dan Sesudah Program PkM 

Indikat

or 

Kapasit

as 

Sebelu

m PkM 

Sesudah 

PkM 

Perubaha

n/ 

Dampak 

Pemaha

man 

Green 

Marketi

ng 

Rendah, 

skor 

rata-rata 

42/100 

Tinggi, 

skor rata-

rata 

83/100 

+97,6% 

peningkat

an 

pemaham

an 

Penggu

naan 

Media 

Digital 

Minim, 

akun 

tidak 

aktif/ 

tidak 

optimal 

18 

UMKM 

memiliki 

akun 

bisnis 

aktif 

Profesion

alisasi 

akun 

digital 

Jumlah 

Konten 

Digital 

< 5 

konten/

bulan 

30–40 

konten/b

ulan 

> 500% 

peningkat

an 

produksi 

konten 

Kemam

puan 

Fotogra

fi & 

Editing 

Sangat 

terbatas 

Mampu 

menggun

akan 

mini 

studio & 

Canva 

Visual 

produk 

meningkat 

signifikan 

Storytel

ling 

Produk 

Tidak 

ada atau 

sangat 

15 narasi 

produk 

baru 

Produk 

lebih 

komunika
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sederha

na 

dikemba

ngkan 

tif & 

menarik 

Pendaft

aran 

Ecolabe

l 

Tidak 

ada 

produk 

yang 

terdaftar 

10 draft 

label, 4 

pengajua

n awal 

Peningkat

an 

kredibilita

s produk 

Strategi 

Komuni

kasi 

Merek 

Tidak 

tersedia 

Dokume

n strategi 

lengkap 

tersedia 

Konsisten

si merek 

meningkat 

 

 Program PkM ini telah mampu 

meningkatkan kapasitas mitra secara 

komprehensif, baik dalam aspek teknis maupun 

strategis. UMKM tidak hanya memiliki 

keterampilan baru, tetapi juga pemahaman 

mendalam tentang cara membangun citra merek 

yang selaras dengan nilai keberlanjutan. 

Perubahan kapasitas ini diharapkan menjadi 

fondasi bagi keberlanjutan usaha Green Batik 

Pekalongan serta peningkatan daya saing di 

pasar nasional dan internasional. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Isi simpulan dan saran menggunakan 

huruf dan gaya paragraf yang sama dengan 

bagian lainnya dan disarnakan ditulis dalam 

satu paragraf dan menghindari penggunaan 

bullet dan numbering.  

Program Pengabdian kepada 

Masyarakat “Membangun Citra Berkelanjutan 

Green Batik Pekalongan” telah berhasil 

meningkatkan kapasitas UMKM batik secara 

signifikan melalui pendekatan kolaboratif yang 

mengintegrasikan green branding, ekologi 

produksi, dan digitalisasi pemasaran. Pelatihan 

dan workshop yang diberikan mampu 

memperkuat pemahaman pelaku UMKM 

mengenai prinsip green marketing, etika 

keberlanjutan, serta pentingnya diferensiasi 

ekologis dalam memenangkan pasar fashion 

yang semakin berorientasi pada isu lingkungan. 

Peningkatan literasi digital tercermin dari 

kemampuan peserta dalam mengelola akun 

bisnis, memproduksi konten profesional, serta 

memanfaatkan platform digital untuk 

memperluas jangkauan pasar. Selain itu, 

pendampingan ecolabel dan penyusunan 

strategi komunikasi merek memungkinkan 

UMKM memiliki dasar identitas visual dan 

narasi budaya yang lebih kuat, kredibel, dan 

konsisten. Perubahan kapasitas sebelum dan 

sesudah PkM menunjukkan perkembangan 

yang komprehensif dari aspek pengetahuan, 

keterampilan teknis, hingga strategi pemasaran. 

Dengan demikian, program ini tidak hanya 

memperkuat daya saing Green Batik 

Pekalongan, tetapi juga mendukung 

transformasi menuju industri batik yang lebih 

ramah lingkungan, berkelanjutan, dan 

kompatibel dengan tuntutan pasar global. 

Program ini relevan untuk direplikasi di sentra 

batik lainnya. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini dapat terlaksana dengan baik 

berkat dukungan penuh dari berbagai pihak. 

Tim pelaksana mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada Universitas Bina 

Nusantara atas dukungan pendanaan yang 

memungkinkan program ini berjalan secara 

optimal dan berkelanjutan. 

Penghargaan khusus kami sampaikan 

kepada Research, Technology, and Technology 

Office (RTTO) serta Community Development 

(ComDev) BINUS University yang telah 

memberikan fasilitasi, pendampingan 

administratif, serta dukungan koordinatif 

selama seluruh tahapan kegiatan berlangsung. 

Kontribusi dan kolaborasi yang diberikan 

sangat membantu dalam mewujudkan tujuan 

pemberdayaan UMKM Green Batik 

Pekalongan menuju praktik branding dan 

produksi yang lebih berkelanjutan. 

Kami juga berterima kasih kepada 

seluruh mitra UMKM, komunitas pengrajin, 

mahasiswa, dan pihak-pihak lain yang telah 

berpartisipasi aktif dalam setiap sesi dan 

kegiatan. Semoga kolaborasi ini terus berlanjut 

dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi 

pengembangan ekosistem Green Batik di 

Indonesia. 
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